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ABSTRAK 

 

Skripsi ini berjudul “Penegakan Hukum Terhadap Debt Collector yang 

Melakukan Kekerasan Dalam Penyelesaian Kredit Macet di Kabupaten Pati”, 

tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengkaji serta menganalisis penegakan 

hukum terhadap debt collector yang melakukan tindak pidana kekerasan terhadap 

penyelesaian kredit macet, mengkaji serta menganalisis kendala yang dihadapi 

Kepolisian Polresta Pati dalam menangani kasus kekerasan yang dilakukan oleh 

debt collector. 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah yuridis 

empiris, yuridis empiris adalah sebuah metode penelitian hukum yang berupaya 

untuk melihat hukum dalam artian yang nyata atau dapat dikatakan melihat, 

meneliti bagaimana bekerjanya hukum di masyarakat. 

Hasil penelitian yaitu Penegakan hukum terhadap tindak pidana kekerasan 

umumnya dilaksanakan mulai dari tahapan Penyidikan, Penuntutan, Pemeriksaan 

di Pengadilan, Putusan kemudian eksekusi putusan. Dalam kasus penegakan 

hukum terhadap debt collector yang melakukan tindak pidana kekerasan terhadap 

penyelesaian kredit macet yaitu diawali adanya korban membuat laporan polisi 

kemudian dilakukan penyelidikan dan penyidikan, kemudian kepolisan 

melakukan dialog dan mediasi untuk menawarkan penyelesaian menggunakan 

keadilan restoratif, korban, pelaku, keluarga korban/pelaku, harus mengajukan 

permohonan dengan disetujui oleh Kapolres, adanya kesepakatan untuk 

pemenuhan hak korban dan tanggung jawab pelaku dengan surat pernyataan 

sesuai dengan kesepakatan yang ditandatangani oleh pihak korban, memenuhi 

syarat formil dan materiil serta perkara tersebut tidak termasuk ke dalam 

pengecualian penerapan keadilan restoratif berdasarkan Peraturan Kepolisian 

Negara Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 2021 Tentang Penanganan Tindak 

Pidana Berdasarkan Keadilan Restoratif. 

Kendala yang dialami oleh Kepolisian Polresta Kabupaten Pati dalam 

menangani kasus kekerasan yang dilakukan oleh debt collector dari faktor internal 

yaitu sumber daya manusia kepolisian serta kualitas dari masing-masing sumber 

daya manusia, selanjutnya terkait dengan sarana dan prasarana yang kurang 

memadahi. Faktor eksternal mencakup kualitas sumber daya manusia yang 

rendah, masyarakat yang kurang pengetahuan hukum, kendala dari debt collector, 

Kurangnya kesadaran masyarakat terkait kewajiban pembayaran hutang. 

Kata kunci: Penegakan hukum, debt collector melakukan kekerasan, 

penyelesaian kredit macet. 
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ABSTRACT 

This thesis is entitled “Law Enforcement Against Debt Collector who 

commit violence in the settlement of bad credit in Pati Regency”, the purpose of 

this study is to examine and analyze law enforcement against debt collector who 

committed the crime of violence against the settlement of bad credit, reviewed and 

analyzed the obstacles faced by the Pati Police in handling cases of violence 

committed by debt collector. 

The research method used in this study is empirical juridical, empirical 

juridical is a legal research method that seeks to see law in a real sense or can be 

said to see, examine how law works in society. 

The results of the study are that law enforcement against acts of violence is 

generally carried out starting from the stages of Investigation, Prosecution, 

Examination in Court, Decision and then execution of the decision. In the case of 

law enforcement against debt collector those who commit violent crimes against 

the settlement of bad credit, namely starting with the victim making a police 

report then carrying out investigations and investigations, then the police conduct 

dialogue and mediation to offer a settlement using restorative justice, the victim, 

the perpetrator, the victim's/perpetrator's family, must submit an application with 

the approval of Chief of Police, there is an agreement to fulfill the rights of the 

victim and the responsibilities of the perpetrator with a statement in accordance 

with the agreement signed by the victim, fulfilling the formal and material 

requirements and the case is not included in the exemption from the application of 

restorative justice based on the Republic of Indonesia National Police Regulation 

Number 8 of 2021 Concerning the Handling of Criminal Acts Based on 

Restorative Justice. 

Constraints experienced by the Pati District Police Police in handling cases 

of violence committed by debt collector from internal factors, namely police 

human resources and the quality of each human resource, then related to 

inadequate facilities and infrastructure. External factors include the low quality of 

human resources, people who lack legal knowledge, constraints from debt 

collector, Lack of public awareness regarding debt payment obligations. 

Keywords: Law enforcement, debt collector committing violence, settlement of 

bad credit. 
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